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ABSTRAK 
 

EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DALAM 

MEMOTIVASI PENGELOLA LEMBAGA KEMASYARAKAT DI 

KELURAHAN PAHLAWAN KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN 
 

Mila puspitasari 
 

NPM : 1603100013 
 

Prodi Ilmu Administrasi Publik 

Jurusan Pembangunan 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target telah 

tercapai, suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau pencapaian 
suatu tujuan yang diukur dengan kualitas, kuantitas, dan waktu, sesuai dengan 

yang telah direncanakan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh signifikan gaya kepemipinan transformasional terhadap motivasi  
pengelola lembaga kemasyarakat, efektivitas berpengaruh terhadap gaya 

kepemimpinan transformasional. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan analisis data kualitatif dan 

dimaksudkan untuk memudahkan penulis dalam meneliti secara rinci mengenai 

suatu objek dengan cukup mendalam dan menyeluruh mengenai efektivitas 

kepemimpinan transformasional dalam memotivasi lembaga kemasyarakat di 

kelurahan. Berdasarkan hasil penelitian dari empat narasumber, Kerjasama yang 

dijalankan oleh Kepala kelurahan dengan bawahannya dalam memberdayakan 

masyarakat hasilnya belum maksimal. Disebabkan kerjasama yang selama ini 

dilakukan hanya melibatkan bawahan, karena tidak ada kerjasama dengan 

Masyarakat yang belum maksimal untuk diberdayakan dan digerakan. Beliau 

menambahkan bahwa masyarakat setempat selalu berpikiran diberdayakan dan 

digerakan dengan uang.kerjasama yang dilakukan sudah dijalankan dengan baik 

hanya saja ada saja hambatan dan kendala seperti kurangnya sebagian dari 

kesadaran dan partisipasi masyarkat setempat. Selain itu, Kepala Kelurahan belum 

mampu mewujudkan dan mengakomodir kepentingan dan kebutuhan masyarakat 

yang kehidupannya perlu untuk diberdayakan. Karena, masih kurangnya  
partisipasi dari masyarakat setempat. Kemudian, tanggung jawab Lurah di 
Keluarahan Pahlawan kurang memberikan pengarahan terhadap lembaga  
kemasyarakat karena lemaga tersebut dibentuk dan ditujukan oleh masyarakat 

sehingga Kepala Lurah tidak ikut campur tentang lembaga tersebut. Pihak 
keluarahan hanya menampung iuran yang dikumpulkan dari masyarakat dan 

disalurkan ke lembaga masyarakat sesuai kebutuhannya. 

 

Kata kunci: efektivitas kepemimpinan transformasional,lembaga kemasyarakat 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 

1. Latar Belakang 
 

 

Proses pemerintahan yang baik tercermin dari kepemimpinan seorang 

pemimpinnya. Seorang pemimpin merupakan ujung tombak berhasil atau tidaknya 

dalam mewujudkan visi dan misi lembaganya. Kepemimpinan seseorang 

pemimpin rakyat merupakan hal penting dalam mengorganisir kebutuhan 

masyarakat di daerahnya. Pemimpin rakyat dapat menumbuhkan kepercayaan 

kepada masyarakat yang dipimpinnya dengan cara kepemimpinan yang sesuai 

dengan keinginan masyarakatnya. 

 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk memahami 

dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan 

secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk 

mencapai tujuan bersama. Menurut Darsana, (2017 : 146-175) kepemimpinan 

transformasional adalah kemampuan pemimpin memotivasi pengikutnya untuk 

mencapai target yang melebihi kemampuan karyawan itu sendiri. Kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasional. 

 

 

Pendekatan apapun dalam kepemimpinan tidak akan ada maknanya 

apabila tidak efektif, oleh karena itu efektifitas kepemimpinan transformasional 

ini sangat diperlukan keberadaannya. Suatu kepemimpinan dianggap efektif 

apabila seorang pemimpin mempunyai 4 kunci yaitu: kunci pertama Motif dan 
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Sifat (Motives and Traits), kunci kedua Pengetahuan, Keahlian dan Kemampuan 

(Knowledge, Skills and Ability), kunci ketiga Visi (Vision), dan kunci terakhir 

adalah Implementasi Visi (Implementing of the vision). Terdapat 3 kunci variabel 

yang relevan untuk memahami efektivitas kepemimpinan, yaitu karakteristik 

pemimpin, karakteristik pengikut, dan karakteristik situasi. Ada beberapa jenis 

gaya memimpin yang bisa ditemui saat ini. Macam-macam gaya kepemimpinan 

ini memiliki nilai plus dan minusnya masing-masing dan penerapannya harus 

disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada. Dalam hal ini akan dibahas 

tentang gaya kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan sebagai salah satu 

fungsi manajemen yang merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan organisasi. Model kepemimpin transformasional merupakan model yang 

relatif baru dalam studi-studi kepemimpinan. Kepemimpinan transformasional 

merupakan tema kepemimpinan kontemporer yang diharapkan dapat memberikan 

arah pengembangan baru dalam teori dan praktik kepemimpinan. 

 
Pada dasarnya kepemimpinan transformasional merupakan kemampuan 

pemimpin untuk membawahi orang-orang dan organisasi untuk mampu 

beradaptasi dengan lingkungan dalam rangka mencapai sukses di waktu 

mendatang, sehingga seorang pemimpin yang trasformatif adalah pemimpin yang 

mampu merealisaikan misi, mendorong para anggota untuk melakukan 

pembelajaran, serta mampu memberikan inspirasi kepada bawahan mengenai 

berbagai hal baru yang perlu diketahui dan dikerjakan. Dalam kepemimpinan 

transformasional pertukaran yang terjadi antara bawahan dan pimpinan tidak 

sekedar pertukaran seperti yang terjadi pada kepemimpinan transaksional. 
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Kepemimpinan transformasional juga melibatkan pengembangan hubungan yang 

lebih dekat antara pemimpin dengan pengikut. Dengan kepemimpinan 

transformasional, pemimpin membantu pengikut untuk melihat kepentingan yang 

lebih penting daripada kepentingan mereka sendiri demi misi dan visi organisasi 

atau kelompok. Dengan mengembangkan kepercayaan diri, keefektifan diri, dan 

harga diri pengikut, diharapkan pemimpin mempunyai pengaruh yang kuat pada 

tingkat identifikasi, motivasi, dan pencapaian tujuan pengikut. Indikator 

kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini, Pengaruhi ideal adalah 

 
pemimpin yang memiliki karisma untuk menunjukkan bahwa pemimpin memiliki 

 

pendirian  yang  kuat,  serta  komitmen dan konsekuensi dalam memimpin 

 

Organisasi. Diukur  dari persepsi responden  mengenai  kemampuan pemimpin 

 

membuat  bawahan bangga dengan pendirian   yang kuat dalam memimpin 

Organisasi. Pertimbangan individual adalah pemimpin memberikan perhatian 

khusus mengajarkan individu untuk lebih berkembang dan berprestasi  dengan 

bertindak sebagai pelatih. Diukur dari  persepsi responden mengenai 

pemimpin mengajarkan bawahan untuk berkembang dan berprestasi.  

 

Untuk memberdayakan masyarakatnya, pemimpin harus membuat kondisi 

yang memungkinkan masyarakatnya untuk berkembang. Disini titik tolaknya 

adalah manusia atau masyarakat yang memiliki potensi dapat dikembangkan dan 

diperkuat. Pemimpin memerlukan langkah-langkah yang pasti, selain menciptakan 

kondisi tersebut, pemimpin juga harus menyediakan berbagai peluang yang 

digunakan,sehingga masyarakat dapat diberdayakan. Serta pemimpin harus 

melindungi masyarakatnya, dengan mencegah masyarakat yang 
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lemah menjadi bertambah lemah yakni mencegah masyarakat yang tidak produktif 

menjadi bertambah tidak produktif. Membentuk Lembaga Masyarakat sebagai 

alternatif, membuat pola pembangunan dengan melalui pemberdayaan Lembaga 

Masyarakat yang ada. Maka pada hakekatnya Karang Taruna sudah memenuhi 

persyaratan untuk dapat dikembangkan sebagai Infra Struktur sosial di kelurahan. 

Sebagai infra struktur sosial, maka seharusnya posisi Lembaga Masyarakat dapat 

dianggap sebagai partner Pemerintah untuk mengembangkan pembangunan Di 

keluraharan, Infrastruktur sosial mempunyai misi membawakan aspirasi 

masyarakat untuk menyuarakan pembangunan dan Lembaga Masyarakat sebagai 

infra struktur sosial seiring seirama jalannya. Profesionalisme Lembaga 

Masyarakat sangat dituntut sebagai organisasi Infrastruktur sosial karena peranan 

dan fungsinya sebagai pelayan pembangunan dianggap sangat strategis. Kiranya 

tidak menutup mata bahwa masih banyak kondisi Lembaga Masyarakat yang 

belum memenuhi persyaratan profesional. Pada kenyataan, kualitas Lembaga 

Masyarakat pada saat ini Membutuhkan perhatian dari Pemerintah Daerah dalam 

fungsinya sebagai pembina teknis mempunyai kawajiban untuk meningkatkan 

secara terus menerus kualitas Lembaga Masyarakat. Upaya peningkatan Lembaga 

Masyarakat harus diimbangi oleh Lembaga Masyarakat dalam memotivasi untuk 

mengembangkan peranan. Adapun langkah yang harus ditempuh antara lain : 

 
1. Penataan management organisasi. 

 
2. Menumbuhkan dan mengembangkan kader-kader profesional 

 
3. Penguasaan teknologi Kelurahan. 

 
4. Peningkatan dan pengembangan program kegiatan. 
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Ruang lingkup penataan management proses organisasi Lembaga 

Masyarakat hendaklah berjalan searah dengan pembangunan, dimana tiap-tiap 

Kelurahan akan mempunyai karakter-karakter yang berbeda. Dengan demikian 

warna dan corak penataan management Lembaga Masyarakat akan berbeda satu 

sama lainnya. Lembaga Masyarakat sebagai organisasi kepemudaan yang 

mempunyai fungsi pelayanan. Oleh sebab itu Lembaga Masyarakat mampu 

berpartisipasi secara aktif di dalam proses pembangunan Kelurahan, Kondisi 

sosial yang diharapkan Lembaga Masyarakat mampu berfungsi sebagai perencana 

dan sekaligus sebagai pelaksana pembangunan Kelurahan. Namun demikian 

didalam kenyataannya memang masih di jumpai banyak kendala dan tantangan 

yang dihadapi Lembaga Masyarakat yang antara lain : 

 
1. Kegiatan Lembaga Masyarakat yang masih bersifat rekreatif dan hanya 

sekedar pengisi waktu luang, 

 
2. Kurangnya kader profesional 

 

3. Kurang tanggapnya sikap masyarakat terhadap pengembangan kualitas 

Lembaga Masyarakat 

 
4. Keraguan Pemerintah Kelurahan Terhadap potensi Lembaga Masyarakat 

sehingga sedikit diberi peluang pada peran pembangunan. 

 
Semua   kendala-kendala   yang   disebut   diatas,   memang   merupakan 

 

tantangan bagi eksistensi Lembaga Masyarakat. Oleh sebab itu maka pembenahan 

diri Lembaga Masyarakat khususnya pada anggotanya dituntut untuk selalu 

meningkatkan kadar kualitas diberbagai bidang didalam menghadapi kondisi 

sosial/yang berkembang. 
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Lembaga Masyarakat merupakan wadah pembinaan generasi muda yang 

berada di Kelurahan dalam bidang Usaha Kesejahteraan Sosial. Sebagai wadah 

pembinaan tentu saja mempunyai beberapa program yang akan dilaksanakan yang 

melibatkan seluruh komponen dan potensi yang ada di Kelurahan yang 

bersangkutan. Sebagai Lembaga atau Organisasi yang bergerak di bidang 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan berfungsi sebagai subyek. Lembaga 

Masyarakat sedapat mungkin mampu menunjukkan fungsi dan peranannya secara 

optimal. 

 
Sebagai organisasi tentunya harus memiliki susunan pengurus dan anggota 

yang lengkap dan masing-masing anggota dapat melaksanakan fungsinya sesuai 

dengan bidang tugasnya serta dapat dapat bekerja sama dengan didukung oleh 

administrasi yang tertib dan teratur. Memiliki program kegiatatan yang jelas 

sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang ada disekitarnya Program 

Kegiatan Lembaga Masyarakat belangsung secara melembaga terarah dan 

berkesinambungan serta melibatkan seluruh unsur generasi muda yang ada. 

 
Kemampuan untuk menghimpun dana secara tetap baik yang bersumber 

dari Pemerintah maupun swadaya masyarakat untuk pelaksanaan program 

masyarakat kegiatannya Lembaga Masyarakat harus memiliki sarana prasarana 

yang memadai baik secara tertulis maupun administrasi Keberadaan Lembaga 

Masyarakat harus mampu menunjukkan peran dan fungsinya secara optimal di 

tengah-tengah masyarakat sehingga dapat memberikan legetimasi dan 

kepercayaan kepada komponen-komponen yang lain yang sama-sama 

berpatisipasi dalam Pembangunan Keluraharan khususnya pembangunan dalam 
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pembangunan dalam bidang Kesejahteraan Sosial, salah satu komponen yang 

berperan dalam pembangunan Kelurahan adalah Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat ( LPM ). 

 
Dalam program atau kegiatan yang dilaksanakan LPM dan setelah 

dicermati, dikaji dan dipahami maka dapat ditarik suatu garis kerjasama 

koordinasi, saling mengisi, saling mendukung dan saling sumbang saran dengan 

program atau kegiatan Lembaga Masyarakat sebagai bagian dari partisipasi 

masyarakat khususnya generasi muda, bidang Usaha Kesejahteraan Sosial, 

program-programnya akan dilaksanakan bersama-sama membahu pemerintah 

dalam pembangunan di Kelurahan meskipun Lembaga Masyarakat kosentrasinya 

pada Pembangunan Bidang Kesejahteraan Sosial. 

 
Proses pemerintahan yang baik tercermin dari kepemimpinan seorang 

pemimpinnya. Seorang pemimpin merupakan ujung tombak berhasil atau tidaknya 

dalam mewujudkan visi dan misi yang sebaiknya Kepemimpinan seseorang 

pemimpin rakyat merupakan hal penting dalam mengorganisir kebutuhan 

masyarakat didaerahnya. Pemimpin rakyat dapat menumbuhkan kepercayaan 

kepada masyarakat yang dipimpinnya dengan gaya kepemimpinan yang sesuai 

dengan keinginan masyarakatnya. Lembaga kemasyarakatan yang dibentuk 

masyarakat dan diberikan tugas dan kewajiban bersifat tertentu. Lembaga 

kemasyarakatan merupakan suatu kumpulan penduduk yang berdiam dalam suatu 

lokasi dalam suatu kelurahan berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung, 

kumpulan penduduk ini dibentuk penduduk itu sendiri dengan musyawarah, serta 

diakui dan dibina pemerintah daerah. Maka berdasarkan 
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Peraturan Mentri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 130 Tahun 2018 

Tentang kegiatan pembangunan sarana dan prasaran kelurahan dan pemberdayaan 

masyarakat di kelurahan mengenai pengelola kegiatan lembaga kemasyarakatan 

sebagai mana dimaksud dalam pasal 5 ayat 2 meliputi : 

 
a. Pelatihan pembinaan lembaga kemasyarakatan kelurahan dan/atau 

 
b. Kegiatan pengelola lembaga kemasayarakatan lainnya 

 

Salah satu sorotan kepemimpinan yang sangat penting adalah pola 

kepemimpinan kelurahan yang dimana sering kali tujuan dari target tidak dapat 

tercapai dengan baik karena kelurahan yang kurang mampu mengaplikasikan 

tugas-tugasnya sesuai dengan yang diharapkan. Maka diperlukan lembaga 

kemasyarakat yang dibutuhkan untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan. 

 
Dalam mewujudkan pengelola lembaga kemasyarakat yang efektif maka 

diperlukan pemberian dukungan berupa motivasi yang mendukung, agar kegiatan 

lembaga kemasyarakat seperti Karang Taruna, PKK, dan lainnya berjalan dengan 

baik dan aktif sehingga dapat diapresikan oleh masyarakat. Dengan adanya 

motivasi dapat membawa perubahan yang lebih baik lagi bagi lembaga 

kemasyarakatan untuk maju kedepannya. Motivasi merupakan sesuatu kekuatan 

yang mampu menggerakkan batin untuk bertindak. Pendekatan motivasi sangat 

diperlukan untuk menciptakan good governance di lingkungan birokrasi 

pemerintahan kelurahan. Hal ini digunakan sebagai instrumen yang baik untuk 

mendorong perangkat kelurahan dalam pelaksanaan kerja menuju tata 

pemerintahan yang baik. Kekuatan motivasi sebagai pendekatan yang berciri good 
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governance hendaknya mempertimbankan aspek fisik, psikologis dan sosiologis 

secara seimbang dalam pemberian motivasi perangkat kelurahan. 

 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : Efektivitas Kepemimpinan Transformasional Dalam Memotivasi 

Pengelola Lembaga Kemasyarakat Di Kelurahan Pahlawan Kecamatan Medan 

Perjuangan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahn penelitian sebagai berikut : bagaimana efektivitas kepemimpinan 

transformasional dalam memotivasi pengelola lembaga kemasyarakat di 

Kelurahan Pahlawan Kecamatan Medan Perjuangan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

 

Penelitian merupakan suatu proses dengan menggunakan metode ilmiah 

untuk menemukan, mengembangkan serta menguji kebenaran ilmu pengetahuan. 

Oleh karena itu yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

Efektifitas Kepemimpinan Transformasional Dalam Memotivasi Pengelola 

Lembaga Kemasyarakat Di Kelurahan Pahlawan Kecamatan Medan Perjuangan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 
 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dalam 

perkembangan-perkembangan ilmu pengetahuan sosial dimasa 

mendatang terutama dalam ilmu sosial dan politik. 

 
b. Secara praktis, sebagai bahan masukkan dan koreksi bagi pihak 

berwenang baik itu pembuatan kebijakan (pemerintah) maupun 

pelaksanaan efektivitas kepemimpinan transformasional dalam 

memotivasi pengelola lembaga kemasyarakat di kelurahan pahlawan 

kecamatan medan perjuangan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah,Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta sistematika 

penulsan. 

 
BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang melandasi penelitian. 

Teori-teori yang diuraikan antara lain: Pengertian Efektivitas, 

Pengertian Kepemimpinan, Kepimimpinan Transformasional, dam 

Memotivasi Pengelola Lembaga Masyarakat 

 
BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, definisi konsep, kategorisasi, 

kerangka konsep, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik 
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analisis data, lokasi dan waktu penelitian, dan deskripsi ringkas 

 

objek penelitian. 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini memuat tentang hasil penelitian  dan Pembahasan 

 

BAB V : PENUTUP 
 
 

Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran 



 
 
 
 

BAB II 

 

URAIAN TEORITIS 
 

 

2.1 Pengertian Efektivitas 
 

 

Menurut Mukhtar, (2016 : 23) Efektivitas output dalam sebuah siklus 

organisasi yang dapat ditinjau dari tiga perspektif; individual, grup dan organisasi. 

Di mana seluruh aspek tersebut saling terkait satu sama lain. Aspek yang paling 

mendasar adalah efektivitas individual, hal ini diyakini bahwa individu 

merupakan stimulan pertama yang kemudian beranjak kepada kelompok kerja 

yang lebih, kemudian bermuara pada efektivitas organisasi secara kelembagaan. 

 
Persepsi lain menurut Siagian (2001 : 24) Efektivitas adalah pemanfaatan 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan 

yang dijalankannya. Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapai 

tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati 

sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. 

 
Pengertian singkat dari Tarigan, (2017 : 10) efektivitas merupakan 

seberapa besar tingkat kelekatan output yang dicapai dengan output yang 

diharapkan dari sejumlah input. 

 
Matteson, (2006 : 23) Kriteri utama dari efektivitas organisasi adalah 

apakah organisasi tersebut bertahan dalam lingkungannya. Keberlangsungan 

organisasi memerlukan adaptasi, dan adaptasi sering kali melibatkan tahapan yang 

terprediksi. Dengan semakin matangnya organisasi, mungkin organisasi akan 

melalui berbagai tahap yang berbeda. 

 

12 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu 

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target telah tercapai, suatu keadaan yang 

menunjukkan tingkat keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan yang diukur 

dengan kualitas, kuantitas, dan waktu, sesuai dengan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

 

2.2 Pengertian Kepemimpinan 
 

 

Menurut Sagala, (2018 : 43) Kepemimpinan merupakan kekuatan dinamis 

yang berperan penting sebagai memotivasi dan mengoordinasikan organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif. Kemampuan 

kepemimpinan itu untuk menjaga anggota organisasi melalui tindaka yang 

menyebabkan orang lain bertindak atau merespon dan menimbulkan perubahan 

positif agar tujuan organisasi tercapai. 

 
Sedangkan menurut Sugianto, (2017 : 18-27) kepemimpinan sebagai ilmu 

dan seni dalam mempengaruhi orang dan organisasi untuk mencapai tujuan yang 

dikehendaki, atau ilmu untuk mempengaruhi orang lain untuk mentaati 

perintah/anjuran dengan tulus dan ikhlas guna mencapai tujuan organisasi sesuai 

kehendak pemimpin. Penyelenggaraan pemerintahan desa menuju kemandirian 

dalam rangka melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat tentunya hal tersebut 

merupakan sebuah gaya kepemimpinan yang menekankan kepada fitrah dari pada 

kehadiran umat manusia itu sendiri yang seharusnya. 

 
Menurut Wijono, (2018 : 2-3) kepemimpinan dalam berbagai macam cara 

yang berbeda seperti yang dilakukan sebagai berikut : 1) Proses yang harus dilalui 

oleh seorang wakil agar dapat membentuk bawahan untuk berkelakuan sesuai 
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dengan gaya yang diinginkan, 2) Mengarahkan dan mengoordinasi pekerjaan para 

anggota kelompok, 3) Relasi antarpribadi yang dilakukan menurut orang lain 

karena mereka ingin menjadi atau karena mereka harus melakukannya, 4) Proses 

memengaruhi sebuah kelompok yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan, 5) 

Tindakan-tindakan yang difokuskan untuk menciptakan kesempatan yang 

diinginkan, 6) Pemimpin pekerjaan adalah untuk menciptakan kondisi bagi suatu 

tim yang efektif. 

 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan pemimpin adalah untuk 

memengaruhi seseorang untuk mengerjakan atau tidak mengerjakan sesuatu. 

Untuk itu, kepemimpinan membutuhkan penggunaan kemampuan secara aktif 

untuk memengaruhi pihak lain dan dalam mewujudkan tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. 

 

2.3 Macam-Macam Gaya Kepemimpinan 
 

 

Gaya kepemimpinan merupakan pola menyeluruh dari tindakan seorang 

pemimpin baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Gaya 

kepemimpinan menggambarkan dari falsafah yang konsisten, keterampilan, sifat 

dan sikap yang mendasari prilaku seseorang. 

 
Menurut Nurkolis, (2003 : 168-172) kepemimpinan merupakan norma 

perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain. Menurut pendekatan tingkah laku, gaya 

kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik 

yang tidak tampak oleh bawahannya. 
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Macam-macam gaya kepemimpinan menurut (Umama, 2019 : 39) di lihat 

dari tingkat interaksinya dengan bawahan antara lain : 1) Kepemimpinan 

transaksional, menurut pandangan ini gaya kepemimpinan di bagi menjadi 4 gaya, 

di mana karyawan dan pimpinan melakukan 4 macam transaksi yaitu jika bekerja 

baik akan diberi imbalan yang baik, pekerjaan yang dilakukan pasti akan diawasi, 

jika ada masalah yang terjadi maka dapat dilaporkan, dan lakukan pekerjaan 

dengan mandiri dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. 2) 

Kepemimpinan transformasional merupakan pemimpin yang menginspirasi para 

pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka dan memiliki 

kemampuan mempengaruhi yang luar biasa. 

 
Sedangkan menurut Aprilianti, (2010 : 110) beberapa gaya kepemimpinan 

yang ada pada pimpinan hingga kepemimpinan berpusat pada bawahan. Gaya 

kepemimpinan tersebut diantaranya : a) Kepemimpinan otoriter b) Kepemimpinan 

demokratis c) Kepemimpinan bebas d) Tipe Militeristi e) Tipe Laissez Faire f) 

Tipe Populistis g) Tipe Administratif atau eksekutif. 

 
Berdasarkan pernyataan diatas disimpulkan bahwa gaya kepimpinan terdiri 

dari : a) Kepemimpinan otoriter b) Kepemimpinan demokratis c) Kepemimpinan 

bebas d) Tipe Militeristi e) Tipe Laissez Faire f) Tipe Populistis g) Tipe 

Administratif atau eksekutif. 

 

2.4 Alasan dan Sifat Kepemimpinan 
 

 

Locke, et al, 1991 menyatakan dalam model kepemimpinannya, alasan 

/motives adalah keinginan yang menyebabkan orang untuk bertindak. Inti 

penyebab alasan/motiveskepemimpinan adalah: 
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1. Dorongan/drive yang terdiri dari: prestasi/achievement, ambisi, energi, tenacity, 

dan inisiatif. 

 
2. Motivasi kepemimpinan yang terdiri dari personalized power motive dan 

sosialized power motive. 

 

Sedangkan inti dari sifat-sifat/traits pemimpin adalah: honesty/integrity, 

self-confidence, originality/creativity, flexibility adaptability, dan charisma. 

 

Yukl (1989) juga memberikan pendekatan sifat-sifat/traits. Pendekatan 

sifat-sifat ini menekankan pada atribut personal pemimpin. Apakah sifat 

berhubungan dengan kepemimpinan yang efektif. Sifat yang berhubungan dengan 

managerial yang efektif termasuk rasa percaya diri/self-confidence yang tinggi, 

energi, inisiatif, kematangan emosional, toleransi pada stres, dan kepercayaan 

dalam locus of control internal. Bagaimana sifat berinteraksi pada pengaruh 

pemimpin yang efektif. Salah satu prinsip kunci yang keluar dari pendekatan sifat-

sifat adalah keseimbangan ide. Dalam beberapa kasus keseimbangan pada 

beberapa sifat-sifat ini seperti kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi, rasa 

percaya diri, mengambil risiko, inisiatif, keyakinan, dan ketegasan. 

 

House dan Aditya (1997) menjelaskan mengenai paradigma sifat 

kepemimpinan. Riset sistimatik mengenai kepemimpinan awalnya berfokus pada 

karakteristik individual yang secara umum pemimpin berbeda dengan bukan 

pemimpin. Sejumlah karakteristik personal diinvestigasi seperti gender, energi 

fisik, dan penampilan dan motives seperti otoritas, kecerdasan, kebutuhan 

berprestasi dan kebutuhan kekuasaan. Dalam review literatur trait, (Gibb, 1947; 
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Jenkins, 1947 dan Stogdill, 1948 dalam House dan Adtya, 1997) mengidentifikasi 

beberapa studi traits berhubungan dengan pengukuran pemimpin yang efektif 

dengan korelasi sebesar 0,50. Bem and Allen, 1974; Mischel, 1973; Schneider, 

1983; dan House, Shane, and Herold, 1996 dalam House dan Adtya (1997) 

mengklarifikasi ketika dan bagaimana trait menjelaskan perilaku individual. 

 

2.5 Kelebihan dan Kekurangan Gaya Kepemimpinan 

 

Dengan penerapan gaya kepemimpinan transformasional, maka anggota akan 

melakukan tugasnya dengan maksimal dikarenakan pemberian tugas dari 

pemimpin bukanlah suatu beban yang berat. Hal tersebut disebabkan pemimpin 

dapat mempengaruhi anggotanya sehingga ketika diberikan tugas, anggota akan 

menerima dengan senang hati. Dalam gaya kepemimpinan transformasional 

tersebut pemimpin tidak hanya menggunakan kekuasaan dan kekuatannya untuk 

meraih cita-cita (Oshagbeni seperti yang dikutip dalam Rahyuda 2008: 19). Selain 

itu Luthans (2006: 653), juga menerangkan beberapa kelebihan yang terdapat 

dalam gaya kepemimpinan transformasional antara lain : a) Memiliki pemahaman 

bahwa dirinya adalah alat perubahan, b) Memiliki keberanian, c) Memiliki 

kepercayaan terhadap orang lain, d) Sebagai motor penggerak nilai-nilai positif, e) 

Memiliki kemampuan belajar tanpa mengenal waktu, f) Memiliki kemampuan 

ketika menemukan permasalahan yang kompleks, ambigu dan tidak ada kepastian, 

 
g) Memiliki visi dan misi yang jelas. Sebaliknya, sedangkan dengan adanya gaya 

kepemimpinan transaksional maka akan membuat anggota melakukan 

pekerjaannya hanya karena agar mendapatkan upah. Hal tersebut menyebabkan 

komitmen anggota pada lembaganya tidak akan berlangsung lama. Tugas yang 
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dilaksanakan anggota hanya sebatas pada negosiasi dan mengenyampingkan 

bahwa teori kepemimpinan transformasional adalah karakteristik paling baik bagi 

seorang pemimpin. Namun juga tidak menutup kemungkinan jika dalam jurnal 

yang lain akan muncul pendapat bahwa kepemimpinan transformasional bukanlah 

penemuan yang paling efektif bagi seorang pemimpin dan masih banyak lagi. 

 

2.6 Kepemimpinan Tranformasional 
 

 

Kepemimpinan transformasional merupakan model kepemimpinan bagi 

seorang pemimpin yang cenderung untuk memberikan motivasi kepada bawahan 

untuk bekerja lebih baik serta menitikberatkan pada perilaku untuk membantu 

transformasi antara individu dengan organisasi. Menurut (Soliha, 2008) ada 4 

unsur yang mendasari kepemimpinan transformasional yaitu: - Charisma: 

kharismatik pada pemimpin transformasional didapatkan dari pandangan 

pengikut, sehingga seorang pemimpin yang berkharisma akan mempunyai banyak 

pengaruh dan dapat menggerakkan serta dapat mengilhami bawahannya dengan 

suatu visi yang dapat diselesaikan melalui usaha keras. - Inspiration: pemimpin 

yang inspirasional dapat mengartikulasikan tujuan bersama serta dapat 

menentukan suatu pengertian mengenai apa yang dirasa penting serta apa yang 

dirasakan benar, sehingga pemimpin dapat mempertinggi arti serta meningkatkan 

harapan yang positif mengenai apa yang perlu dilakukan. - Intellectual 

stimulation: para pemimpin membantu bawahannya untuk dapat memikirkan 

mengenai masalah-masalah lama dengan cara baru. - Individualized consideration: 

seorang pemimpin harus mampu untuk memperlakukan bawahannya secara 

berbeda-beda namun adil, yaitu mampu memperhatikan satu persatu bawahannya 
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dan tidak hanya mengenali kebutuhannya serta meningkatkan perspektif bawahan, 

namun juga memberikan prasarana dalam rangka pencapaian tujuan secara efektif 

serta memberi pekerjaan yang memberikan tantangan yang lebih. 

 
Menurut Nurkolis, (2003 : 168-172) Kepemimpinan transformasional 

dicirikan dengan adanya proses untuk membangun komitmen bersama terhadap 

sasaran organisasi dan memberikan kepercayaan kepada para pengikut untuk 

mencapai sasaran. Dalam kepemimpinan transformasional, pemimpin mencoba 

menimbulkan kesadaran dari pada pengikutnya dengan menyerukan cita-cita yang 

lebih tinggi dan nilai-nilai moral. 

 
Menurut Triyono, (2019 : 79) Gaya kepemimpinan transformasional 

memberikan alternatif baru yang lebih mendasar dan lebih solutif dalam 

menangani berbagai kasus dalam sebuah lembaga atau organisasi dengan 

melibatkan peran pimpinan dan bawahan, dan menyatukan dalam ikatan moral 

dan emosi dalam kesamaan visi dan misi berdasarkan konsep nilai dan motivasi 

yang lebih tinggi. 

 
Menurut Umiarso, (2018 : 32) kepemimpinan transformasional 

mengandung makna sebagai potensi pemimpin untuk mengarahkan organisasi ke 

arah yang lebih baik, sehingga “transformasional” bisa dimaknai sebagai sifat-

sifat yang dapat mengubah sesuatu menjadi bentuk lain, seperti 

mentransformasikan harapan untuk suksesnya pengikut, nilai-nilai, dan 

mengembangkan budaya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

pemimpin 
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah merupakan kemampuan pemimpin untuk membawahi 

orang-orang atau sekelompok orang untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan 

dalam rangka mencapai sukses di waktu mendatang, sehingga seorang pemimpin 

yang trasformatif adalah pemimpin yang mampu merealisaikan misi, mendorong 

para anggota untuk melakukan pembelajaran. 

 
2.7 Ciri-ciri Kepemimpinan Transformasional 

 

Menurut Robbins dan Judge (2008:91), ciri-ciri Kepemimpinan 

Transformasional, yaitu: 

 
a. Idealized Influence (pengaruh Ideal) 

 

Idealized Influence (pengaruh Ideal) adalah perilaku pemimpin yang 

memberikan visi dan misi, memunculkan rasa bangga, serta mendapatkan respek 

dan kepercayaan bawahan. 

 
b. Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional) Inspirational 

Motivation adalah perilaku pemimpin yang mampu mengkomunikasikan harapan 

yang tinggi. 

 
c. Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) Intellectual Stimulation 

adalah perilaku pemimpin yang mampu meningkatkan kecerdasan bawahan untuk 

meningkatkan kreativitas dan inovasi mereka, meningkatkan rasionalitas, dan 

pemecahan masalah secara cermat. 

 
d. Individualized Consideration (Pertimbangan Individual)Individualized 

Consideration adalah perilaku pemimpin yang memberikan perhatian pribadi, 

memperlakukan masing-masing bawahan secara individual sebagai seorang 
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individu dengan kebutuhan, kemampuan, dan aspirasi yang berbeda, serta melatih 

dan memberikan saran. 

 

2.8 Melaksanakan Kepemimpinan Transformasional yang Efektif 
 

 

Kepemimpinan transformasional yang efektif sebagai suatu proses di mana 

pemimpin dan pengikut meningkatkan satu dan yang lainnya untuk level yang 

lebih tinggi atas moralitas dan motivasi. Kepemimpinan transformasional baik 

pada proses pengaruh tingkat mikro maupun individu-individu dan sebagai proses 

tingkat makro yang memobilisasi kekuatan untuk perubahan sistem sosial dan 

reformasi institusi. 

 
Menurut Triyono, (2019 : 16 ) Dengan gaya kepemimpinan 

transformasional yang efektif, dapat meningkatkan gairah dan kinerja lembaga 

dapat lebih meningkat, serta produktivitas menjadi lebih mendekatkan pada 

capaian tujuan-tujuannya, yaitu lembaga yang mandiri, kompeten, produktif, dan 

berdaya guna. Pemilihan gaya kepemimpinan transformasional sebagai solusi 

dalam meningkatkan mutu layanan pada lembaga atau organisasi dipandang 

sangat penting. 

 
Menurut Rusmana, (2019 : 358) Kepemimpinan transformasional yang 

efektif lebih menekankan pada kegiatan pemberdayaan melalui peningkatan 

konsep diri bawahan atau anggota yang positif. Para anggota yang memiliki 

konsepsi positif akan mampu mengatasi permasalahan dengan menggunakan 

potensinya masing-masing tanpa merasa terpaksa dengan kesadaran sendiri 

membangun komitmen yang tinggi terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
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Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan kepemimpinan 

transformasional yang efektif dapat dilaksanakan dengan meningkatkan motivasi 

dan pengaruh yang positif bagi lembaga kemasyarakt yang ada. Sehingga kegiatan 

yang telah dijadwalkan dapat terlaksana dengan baik. 

 

2.9 Indikator Kepemimpinan Transformasional 
 

 

Kepemimpinan Transformasional, yaitu kepemimpinan dimana pemimpin 

menyediakan perhatian individu, rangsangan intelektual serta pemimpin tersebut 

memiliki karisma. 

 
Menurut Triyono, (2019 : 20) Indikatornya adalah : (1) Charisma; 

Memberikan visi dan misi meraih respek dan kepercayaan, (2) inspiration; 

Mengkomunikasikan harapan yang tinggi, mengekspresikan pentingnya tujuan 

dengan cara yang sederhana, (3) Intelectual stimulation; mendorong intelegensia, 

rasionalitas, dan berhati-hati dalam menyelesaikan masalah, (4) Individualized 

consideration; Memberikan perhatian personal, melatih, memberikan saran. 

 
Menurut Anggreani,(2012 : 56) ada beberapa hal yang menyangkut 

kepemimpinan transformasional, yaitu : 1) Motivasi Kerja, motivasi adalah suatu 

proses yang dengannya perilaku kerja seseorang diberi energi, diarahkan dan 

dipertahankan di dalam kehidupan kerja dan organisasi. Perilaku kepemimpinan 

transformasional dapat mempertinggi motivasi seseorang untuk mengeluarkan 

usaha ekstra untuk mencapai kinerja yang direncanakan. 2) Komitmen 

Organisasional, kepemimpinan transformasional berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja organisasi melalui pengaruhnya pada anggota-anggota organisasi 

dalam rangka mendapatkan penerimaan, dukungan, komitmen, dan keterlibatan 
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mereka dalam perubahan organisasional melalui perilaku-perilaku karisma, 

pengartikulasian visi dan penekanan perhatian secara individual. Untuk 

menumbuhkan komitmen para anggota organisasi terhadap perubahan, dapat 

dilakukan dengan menerapkan kepemimpinan transformasional. 3) Kepuasan 

Kerja, perilaku-perilaku kepemimpinan transformasional mempengaruhi kepuasan 

kerja dan kepuasan bawahan terhadap pemimpinnya. Hubungan antara kepuasan 

kerja dengan perilaku-perilaku pemimpin transformasional ini disebabkan karena 

salah satu aspek kepuasan kerja adalah pengawasan. Pengawasan yang disediakan 

pemimpin melalui perhatian individual, dan motivasi inspirasional akan 

memampukan para bawahan untuk melakukan pekerjaan yang baik. 4) Keinginan 

Berpindah, perilaku-perilaku pemimpin transformasional berhubungan negatif 

dengan keinginan karyawan untuk meninggalkan profesi dan pekerjaannya saat 

ini. Sebagai contoh, bila seorang pemimpin menerapkan “perhatian yang 

berorienasi” dengan cara men-support bawahan, maka tingkat keinginan 

berhentinya seorang bawahan akan relatif rendah. 

 
Sedangkan menurut Baskoro, (2015 : 22-23) Indikator-indikator dalam 

gaya Kepemimpinan Transformasional adalah sebagai berikut : a) Kemampuan 

menyesuaikan diri dalam menghadapi perubahan b) Kemampuan menggerakkan 

karyawan untuk melakukan perubahan c) Berani mengambil resiko untuk 

melakukan perubahan d) Berani mengambil keputusan jika organisasi menghadari 

tekanan dati pihak eksternal e) Berani melakukan tindakan secara obyektif f) 

Percaya bahwa karyawan bekerja sesuai dengan visi dan misi perusahaan Percaya 

bahwa karyawan bekerja sesuai dengan Job Deskripsi g) Mampu mendelegasikan 
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kewenangan yang pernah diberikan h) Mengarahkan karyawan agar memahami 

nilai-nilai spiritual dalam bekerja i) Menginstruksikan karyawan agar 

mengamalkan nilai-nilai normatif j) Mengikuti perkembangan teknologi secara 

umum k) Aktif mengikuti perkembangan informasi yang relevan dengan bidang 

kerja L) Aktif mengikuti pendidikan dan pelatihan m) Mampu menghadapi 

kompleksitas tugas dan masalah yang dihadapi n) Mampu menghadapi sikap 

ambiguitas karyawan o) Mampu mengatasi faktor ketidakpastian yang dihadapi P) 

Mampu memprediksi tantangantantangan ke depan q) Mampu mengantisipasi 

perubahanperubahan yang terjadi 

 

2.10 Permasalahan yang Sering Terjadi Dalam Mewujudkan Kepemimpinan 

 

Transformasional yang Efektif 
 

 

Permasalahan yang sering terjadi dalam kepemimpinan transformasional 

seperti : 1) Dalam pelayanan yang prima terhadap masyarakat belum maksimal 

karena aparat pemerintah yang belum memadai 2) Peran Lembaga 

Kemasyarakatan dalam mendukung pemerintahan kelurahan belum maksimal 3) 

Belum mempunyai kegiatan yang mempunyai aspek kewilayahan dan kegiatan 

antar lurah. 

 
Masalah dibidang Penyelenggaraan Pemerintahan kelurahan dapat seperti : 

 

1) Dalam pelayanan yang prima terhadap masyarakat melum maksimal karena 

aparatur pemerintah kelurahan dalam penguasaan ITI, manajemen, pelayanan 

kepada masyarakat belum memadai. 2) Dukungan fasilitas kinerja di desa masih 

sangat terbatas. 3) Belum maksimalnya kinerja Badan Permusyawarata Kelurahan 

dalam menjalankan fungsinya dalam menyerap aspirasi masyarakat. 4) Peran 
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Lembaga pemberdayaan dalam mendukung pemerintahan kelurahan belum 

maksimal. 5) Peran lembaga-lembaga pendukung pemerintah masih sangat 

minim. 6) Tata kelola administrasi dan pelaporan masih sangat rendah. 7) 

Kelurahan belum mempunyai tata ruang sehingga belum terpetakan potensi 

Kelurahan yang ada. 8) Kualitas produk-produk hukum kelurahan masih belum 

memberikan arah pelaksanaan pemerintahan Kelurahan yang transparan dan 

akuntabel. 9) Belum mampu menyediakan data dan informasi yang memadai di 

kelurahan dalam penyusunan kebijakan pembangunan. 10) kelurahan belum 

mempunyai pedoman dan kesiapan tanggap darurat early worrning sistim 

sehingga dalam mengantisipasi bencana sangat lemah. 11) Belum mempunyai 

kegiatan yang mempunyai aspek kewilayahan dan kegiatan antar kelurahan. 12) 

Tim pelestari dan pemelihara belum terlembaga dan belum mendapat dukungan 

maksimal dari pemerintah. 13) Program –program lembaga yang ada di kelurahan 

masih bersifat normatif sehingga implemtasinya belum merupakan kebutuhan 

masyarakat. 

 

2.11 Pengertian Motivasi 
 

 

Menurut Hasim, (2010 : 10) Motivasi merupakan serangkaian sikap dan 

nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 

dengan tujuan individu. 

 
Mochtar, (2019 : 19) Motivasi sebagai tenaga pendorong atau penarik yang 

menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Tingkah laku 

atau tindakan seseorang akan muncul dan bereaksi bilamana ada sesuatu yang 

akan merangsang seseorang untuk berbuat dan bertingkah laku. 
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Berdasarkan sumbernya motivasi dapat dibagi atas dua jenis, yaitu : 1) 

motivasi intrinsik, yaitu jenis motivasi yang subernya datang dari dalam diri orang 

yang bersangkutan, dan 2) motivasi ekstrinsik ialah jenis motivasi yang apabila 

sumbernya datang dari lingkungan dikuar duru orang yang bersangkutan. Apabila 

ditinjau dalam praktek pelaksanaan proses belajar mengajar. 

 
Menurut Suryani, (2019 : 34) Motivasi merupakan dorongan ataupun 

alasan yang terjadi pada situasi dan lingkungan prganisasi atau lembaga yang 

terdapat pada situasi lembaga atau organisasi. Keberhasilan dan kegagalan 

organisasi sering dikaitkan dengan motivasi kerja. Pada dasarnya manusia selalu 

menginginkan hal yang maksimal sehingga daya pendorong atau penggerak yang 

memotivasi semangat kerjanya tergantung dari harapan yang akan diperolehnya. 

 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 

pemberian kekuatan terhadap seseorang atau sekelompok orang agar dapat 

melakukan suatu kegiatan dengan optimal dan maksimal sesuai target yang ingin 

dicapai. 

 

2.12 Memotivasi Pengelola Lembaga Kemasyarakat 
 

 

Menurur Sopandi, (2010 : 43) Memotivas lembaga masyarakat sangat 

dibutuhkan dalam rangka membangun lembaga masyarakat yang benar-benar 

mampu menjadi wadah perjuangan kaum ekonomi, yang mandiri dan 

berkelanjutan dalam menyuarakan aspirasi serta kebutuhan mereka dan mampu 

memperngaruhi proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan 

publik di tingkat lokal agar lebih berorientasi ke masyarakat miskin (pro poor) dan 

mewujudkan tata kepemerintahan yang baik (good governance), baik ditinjau dari 
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aspek sosial, ekonomi maupun lingkungan, termasuk perumahan dan 

permukiman. 

 
Sedangkan menurut Savitri, (2019 : 2) sangat diperlukan di tengah-tengah 

masyarakat sebagai penggerak dan agen perubahan dalam rangka pencapaian 

tujuan bersama yaitu kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya pencapaian 

kesejahteraan adalah dengan memperbaiki tingkat perekonomian masyarakat 

setempat. Oleh karenai tu, dibutuhkan pembekalan dan pelatihan yang mendukung 

upaya tersebut seperti pelatihan motivasi berwirausaha, kewirausahaan, 

manajemen bisnis, koperasi, dan lain-lain. 

 
Kemudian menurut Utomo, (2018 : 558) Dengan mensosialisasikan 

pentingnya pembentukan lembaga kemasyarakat seperti Karang Taruna,pp dan 

lainnya sebagai organisasi pemuda desa yang nantinya akan mengembangkan desa 

sampai pada memberikan motivasi untuk melakukan pembentukan. 

 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan dari memotivasi 

lembaga kemasyarakat (Pudjiastiti, 2010)asyarakat yaitu agar dapat memotivasi 

lembaga kemasyarakat untuk mengembankan desa atau lurah agar dapat 

mensejahterakan masyarakat. 

 

2.13 Fungsi Lembaga Masyarakat 
 

 

Menurut Pudjiastiti, (2010 : 23) Lembaga Masyarakat memiliki fungsi 

seperti 1) Memberikan pedomana pada anggota masyarakat, bagaimana mereka 

harus bertingkah laku dan bersikap didalam menghadapi masalah-masalah dalam 

masrakat, terutama yang menyangkut kebutuhan-kebutuhan, 2) Menjaga keutuhan 

masyarakat, 3) Memberikan pegangan kepada masrakat untuk mengadaakan 
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sistem pengendalian sosial. Artinya pengawasan masyarakat terhadap tingkah laku 

anggota-anggotanya. 

 
Menurut Sarpin, (2018: 608) fungsi lembaga kemasyarakat yaitu 

membantu dalam pembangunan desa, juga turut aktiv langsung membantu 

kegiatan-kegiatan yang di lakukan di dalam masyarakat seperti pembuatan lampu 

penerangan jalan serta memberikan kontribusi dalam hal pembersihan lingkungan, 

pembuatan tong sampah, serta bekerja sama dengan aparat desa untuk 

memberitahukan kepada masyarakat tentang bahayanya bila membuang sampah 

sembarangan. 

 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi lembaga 

kemasyarakat adalah sebagai penyalur dan pembina kepada masrakat agar dapat 

menyalurkan aspirasinya. 



 
 
 
 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Jenis Penelitian 
 

 

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan analisis data kualitatif dan dimaksudkan untuk 

memudahkan penulis dalam meneliti secara rinci mengenai suatu objek dengan 

cukup mendalam dan menyeluruh mengenai efektivitas kepemimpinan 

transformasional dalam memotivasi lembaga kemasyarakat di kelurahan. 

 
Menurut Lusiana, (2015 : 28) penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang didalamnya tidak ada analisis hubungan antar variabel, tidak ada variabel 

bebas dan terikat, bersifat umum yang membutuhkan jawaban dimana, kapan, 

berapa banyak, siapa, dimana, dana analisa statistik yang digunakan oleh 

deskriptif. 

 
Menurut Anggito, (2018 : 8) Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data 

pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive atau snowball. Masalah dalam penelitian kualitatif 

biasanya dirumuskan secara umum dan luas, tetapi pada saat pengumpulan data 

melalui wawancara, masalah itu akan dipersempit. Hal ini tergantung pada 

perkembangan wawancara dan informasi yang disampaikan oleh partisipan. 

 
Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian dalam bentuk 

kata atau bahasa dalam meneliti sekelompok manusia atau objek untuk memahami 

peristiwa yang terjadi. 

 

29 
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3.2 Kerangka Konsep 
 
 

Kerangka konsep adalah merupakan formulasi atau simplikasi dari 

 

kerangka teori atau teori-teori yang mendukung penelitian tersebut. 

 

Adapun Kerangka Konsep dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 

 

Efektivitas  
Kepemimpinan  

Transformasional : 
 

sebagai suatu proses di   
mana pemimpin dan  
pengikut meningkatkan  
satu dan yang lainnya  

3.untuk3DefinisilevelKonsepyang lebih  
tinggi atas moralitas dan  
motivasi. 

 
 
 
 
 
 

 

Memotivasi Lembaga   
Kemasyarakat  

 

 

Konsep merupakan sebuah Abstraksi dari suatu Ide atau Gambaran 

 

Mental, yang dinyatakan dalam Suatu Kata atau Simbol-Simbol. Konsep juga 

 

dinyatakan sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan yang dibangun dari berbagai 

 

macam karakteristik. 

 

Efektivitas merupakan pencapaian tujuan organisasi melalui pemanfaatan 

 

sumber  daya  yang  dimiliki  secara  efisien,  ditinjau  dari  sisi  masukan  (input), 

 

proses maupun keluaran (output). 

 

1. Kepemimpinan Transformasional, dengan gaya kepemimpinan 

transformasional bawahan akan merasa percaya, kagum, loyal, dan 

hormat kepada atasannya serta termotivasi untuk mengerjakan pekerjaan 

dengan hasil yang melebihi target yang telah ditentukan bersama. 
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2. Memotivasi Pengelola Lembaga Kemasyarakat, sangat dibutuhkan 

dalam rangka membangun lembaga masyarakat yang benar-benar 

mampu menjadi wadah perjuangan kaum ekonomi. 

 

3.3 Definisi Konsep 
 

 

a) Kepemimpinan yaitu Kepemimpinan merupakan kekuatan dinamis 

yang berperan penting sebagai memotivasi dan mengoordinasikan 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif. 

 
b) Kepemimpinan Transformasional mengandung makna sebagai 

potensi pemimpin untuk mengarahkan organisasi ke arah yang 

lebih baik, sehingga “transformasional” bisa dimaknai sebagai 

sifat-sifat yang dapat mengubah sesuatu menjadi bentuk lain, 

seperti mentransformasikan harapan untuk suksesnya pengikut, 

nilai-nilai, dan mengembangkan budaya organisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan pemimpin 

 
c) Lembaga Kemasyarakat adalah himpunan norma- norma dari 

segala tingkatan yang berkisar pada suatu butuhan pokok dalam 

kehidupan masyarakat. 

 

3.4 Kategorisasi 
 

 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategori penelitian 

pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. Adapun yang menjadi kategori 

dalam penelitian ini adalah 
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a. Adanya perubahan positif pada lembaga masyarakat, pemimpin 

transformasional biasanya ikut terjun langsung dalam proses kerja untuk 

membantu lembaga masyarakat menyelesaikan tugas mereka. 

 
b. Adanya ciri kepemimpinan secara tidak langsung telah memotivasi 

lembaga masyarakat untuk terus semangat dalam melaksanakan tugas 

mereka. 

 
c. Adanya semangat lembaga kemasyarakatan dalam melaksanakan tanggung 

jawab. 

 

3.5 Narasumber 

 

Untuk melengkapi data-data yang akan dianalisis secara kualitatif, maka 

dalam penelitian ini penulis mengambil narasumber untuk memberikan 

pandangan terhadap Efektivitas Kepemimpinan Transformasional Dalam 

Memotivasi Pengelola Lembaga Kemasyarakat Di Kelurahan Pahlawan 

Kecamatan Medan Perjuangan. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari 4 

narasumber sebagai berikut : 

 
a. Kepala Kelurahan Pahlawan Kecamatan Medan Perjuangan 

 

1) Narasumber 1 

 

Nama 
 

: Tongku Panusunan Siregar SH 

 

Usia 
 

: 36 

 

Jenis kelamin 
 

: Laki-laki 

 

Jabatan 
 

: Kepala Kelurahan 

 

Pendidikan 
 

: S1 
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b. Sekretaris Kelurahan 

 

2) Narasumber 1 

 

Nama 
 

: Devi Afrianti SE 

 

Usia 
 

: 30 

 

Jenis kelamin 
 

: Perempuan 

 

Jabatan 
 

: Sekretaris Kelurahan 

 

Pendidikan 
 

: S1 

 

c. Kepala Lingkungan V Di Kelurahan Pahlawan Kec. Medan 

Perjuangan 

 
3) Narasumber 1 

 

Nama 
 

: Arfansyah Putra 

 

Usia 
 

: 32 

 

Jenis kelamin 
 

: Laki-laki 

 

Jabatan 
 

: Kepala Lingkungan V 

 

Pendidikan 
 

: SMA 

 

c. Masyarakat Kelurahan Pahlawan 

 

4) Narasumber 1 

Nama : Subianto 

Usia :45 Tahun 

 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 

 

Jabatan : Masyarakat Kelurahan Pahlawan 

 

Pendidikan : SMA 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Data Primer 

 

Adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok 

(orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil 

pengujian (benda).. 

 
a. Wawancara 

 

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam (indepth interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai. 

 
2. Data Sekunder 

 

Adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau 

secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau 

arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 

umum. 
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3.7 Teknik Analisis Data 
 
 

Menurut Siyoto, (2015 : 109) Analisis data merupakan rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan verivikasi data agar 

semua fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah 

 
a. Reduksi Data 

 

Reduksi data dilakukan dalam rangka pemilihan dan penyederhanaan data. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah seleksi data dan 

pembuangan data yang tidak relevan. Data-data yang relevan dengan 

penelitian akan diorganisasikan sehingga terbentuk sekumpulan data yang 

dapat memberi informasi faktual. 

 
b. Penyajian data 

 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk sekumpulan informasi, baik berupa 

tabel, bagan, maupun deskriftif naratif, sehingga data yang tersaji relatif 

jelas dan informatif. Tindakan lanjutan, penyajian data digunakan dalam 

kerangka menarik kesimpulan dan akhir sebuah tindakan. 

 
c. Penarikan Kesimpulan 

 

Kegiatan penarikan kesimpulan merupakan kegiatan tahap akhir dari 

proses analisis data. Penarikan kesimpulan disusun dengan 

mempertimbangkan secara evaluatif berdasarkan kegiatan-kegiatan yang 

ditempuh dalam dua tahap sebelumnya. 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 
 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 

tersebut akan dilakukan. Lokasi penelitian ini adalah Di Kelurahan Pahlawan 
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Kecamatan Medan Perjuangan. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

dimulai saat pengambilan data pertama pada hari senin tanggal 22 februari 2020. 

 

3.9 Deskripsi Lokasi Penelitian 
 

 

3.9.1 Sejarah Ringkas Kelurahan Pahlawan 
 

 

Kelurahan Pahlawan merupakan kelurahan yang terletak di Kecamatan Medan 

Perjuangan Kota Medan yang berkembang sebagai daerah jasa perdagangan, 

permukiman, dan lain-lain. Kelurahan Pahlawan terdiri dari 17 (Tujuh Belas) 

Lingkungan. Adapun batas-batas wilayahnya adalah : 

 
a. Sebelah Utara : Jl. H.M Yamin SH 

 
b. Sebelah Selatan : Kelurahan Pandau Hulu 

 
c. Sebelah Barat : Kelurahan Sei Kera Hulu 

 
d. Sebelah Timur : Kelurahan Sidorame Timur 

 

 

Adapun peta penduduk dalam lingkup kelurahan, jumlah penduduk 

 

Kelurahan Pahlawan : 
 

 

a. Jumlah Penduduk : 7.697 Jiwa 

 
b. Jumlah Penduduk Dewasa : 5.674 Jiwa 

 
c. Jumlah Laki – Laki : 3.692 Jiwa 

 
d. Jumlah Perempuan : 4.005 Jiwa 

 
e. Jumlah KK : 1855 KK 

 
f. Jumlah KK Miskin : 422 KK atau sekitar 5,52 % 

 
g. Jumlah Penduduk Miskin : 1688 Jiwa 
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3.9.2 Visi dan Misi Kelurahan Pahlawan 
 

 

a. Visi 

 

Visi merupakan serangkaian kata yang menunjukkan impian, cita-cita atau 

nilai inti sebuah organisasi, perusahaan atau instansi. Visi merupakan 

tujuan masa depan sebuah instansi, organisasi, atau perusahaan. 

 
Visi keluarahan pahlawan kecamatan medan perjuangan yaitu menjadikan 

kelurahan perjuangan berkualitas, akuntabel dalam pelayanan publik 

menuju masyarakat sejahtera. 

 

 

b. Misi 

 

Misi merupakan tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk mencapai visi 

tersebut. Selain itu, misi juga merupakan deskripsi atau tujuan mengapa 

perusahaan, organisasi atau instansi tersebut berada di tengah-tengah 

masyarakat. 

 
Misi Kelurahan Pahlawan Kecamatan Medan Perjuangan : 

 

- Meningkatkan Pelayanan Administrasi Publik 

 
- Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan 

 
- Meningkatkan sarana dan prasarana pembangunan kelurahan 
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3.9.3 Tugas Pokok dan Fungsi 
 

 

Kelurahan memiliki tugas pokok fungsi sebagai berikut : 
 

 

a. Kelurahan 
 

 

Kelurahan dipimpin oleh Lurah, selaku perangkat kecamatan yang 

dibentuk untuk membantu atau melaksanakan sebagian tugas camat. Lurah 

mempunyai tugas membantu camat dalam melaksanakan sebagian urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan camat. 

 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud lurah enyelenggarakan 

fungsi : 

 

a. Pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan 

 
b. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

 
c. Pelaksanaan pelayanan masyarakat 

 
d. Pemeliharaan ketentraman dan ketertiban umum 

 
e. Pemeliharaan sarana dan prasarana serta fasilitas pelayanan umum 

 

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan camat sesuai dengan fungsi dan 

tugasnya. 
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3.9.4 Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan pahlawan kecamatan 

medan perjuangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Penelitian, 2020. 



 
 
 
 

BAB IV 
 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

4.1 Hasil Penelitian 
 

Dalam bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh selama 

dilapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu data yang diperoleh dengan 

komunikasi langsung bersama para narasumber yang berwenang untuk menjawab 

pertanyaan yang kemudian ditarik kesimpulan.Analisis ini terfokus pada 

 
EFEKTIVITAS KEPEMPINAN TRANSFORMASIONAL DALAM 

 

MEMOTIVASI PENGELOLA LEMBAGA KEMASYARAKAT DI 

KELURAHAN PAHLAWAN KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN. 

Sumber data dari penelitian ini adalah 4 orang Dari Efektivitas Kepemimpinan 

Transformasional Dalam Memotivasi Pengelola Lembaga Kemasyarakat Di 

Kelurahan Pahlawan Kecamatan Medan perjuangan. 

 

Untuk mendukung perolehan data maka akan dideskripsikan atau dengan 

kata lain akan menjelaskan hasil wawancara terutama yang terkait dengan tingkat 

karakteristik jawaban narasumber. 

 

4.1.1 Deskripsi Narasumber 
 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dilapangan terhadap 

narasumber dapat dikelompokan data-data yang berkaitan dengan kategori 

menurut jenis kelamin, umur dan pendidikan.Sehingga dapat memudahkan dalam 

pendistribusian berdasarkan objek penelitian. 
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Karakteristik dan jawaban narasumber yang digunakan sebagai sumber 

informasi dan data penelitian ini selanjutnya disajikan secara sistematis 

sebagaimana penjelasan yang akan diuraikan sebagai berikut : 

 
a. Distribusi Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Narasumber hanya di kelompokkan menjadi dua yaitu narasumber yang 

berjenis kelamin laki – laki dan perempuan. Pada tabel 4.1 berikut disajikan 

presentase untuk masing – masing kategori sebagai berikut : 

 
Tabel 4.1 

 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin  
 

No  Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

     

1  Laki – laki 3 60% 

     

2  Perempuan 1 40% 

    

 Jumlah 4 100% 

     
 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa narasumber memiliki 

perbandingan frekuensi yang laki-laki 60% dan perempuan 40%. 

 
b. Distribusi Narasumber Berdasarkan Umur 

 

Distribusi narasumber berdasarkan umur dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok umur yaitu narasumber dengan umur 30 - 39 tahun, umur 40 – 49 tahun 

dan umur 50 – 59 tahun. Pada tabel dibawah ini akan di jelaskan frekuensi dan 

persentase masing – masing kategori umur sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Umur 
 

No  Umur Frekuensi Persentase 

     

1  30–36 1 25% 

     

2  30–32 2 50% 

     

3  35–45 1 25% 

     

 Jumlah 4 100% 

     
 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas narasumber 

berusia mulai dari 30-32 tahun dengan frekuensi 2 orang atau 50% dan usia 30-36 

tahun sebanyak 1 orang atau 25% serta usia 35-45 tahun sebanyak 1 orang atau 

25%. 

 
c. Distribusi Narasumber Berdasarkan Pendidikan 

 

Narasumber yang akan diwawancara di kategorikan berdasarkan 

pendidikan yang dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu tingkat sarjana dan 

tingkat Pascasarjana. Pada tabel dibawah ini akan dijelaskan frekuensi untuk 

masing – masing sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Pendidikan 
 

No  Pekerjaan Frekuensi Persentase 

     

1  Sarjana 2 50% 

     

2  SMA 2 50% 

    

 Jumlah 4 100% 

     
 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa narasumber memiliki 

perbandingan frekuensi yang berbeda antara tingkat Sarjana dengan persentase 

(50%) dan SMA dengan persentase (50%). 

 
4.1.2 Penyajian Data 

 

Data yang diperoleh berupa hasil wawancara dari narasumber, yaitu 

dengan Bapak Tongku Panususnan Siregar.SH Selaku kepala kelurahan 

Pahlawan, Ibu Devi Afrianti,SE selaku Sekertaris Kelurahan Pahlawan, Bapak 

Arfansyah Putra Selaku bapak kepling 4 di kelurahan pahlawan dan masyarakat 

dari kelurahan pahlawan. 

 
4.1.3 Deskripsi Hasil Wawancara Berdasarkan Kategorisasi 

 

 

a. Adanya kerjasama dengan bawahannya 
 

 

Berdasar hasil wawancara yang dilakukan pada hari senin 22 juni 2020 

Dengan Bapak Tongku Panusunan Siregar.SH selaku kepala kelurahan pahlawan 

mengatakan dalam melaksanakan tugas kepala kelurahan Sebagai pemimpin yang 
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Transformasional yang selalu kerjasama dan mengambil keputusan dengan 

bermusyawarah,kepala kelurahan tidak pernah berkerja sendiri,sudah melibatkan 

langsung para perangkat kelurahan yang telah berpedoman pada tugas dan fungsi 

sesuai dengan jabatan dan bidangnya sehingga pekerjaan yang dilakukan lebih 

terarah. Adapun cara kepala kelurahan melibatkan bawahan sesuai dengan fungsi 

dan pokok yang sudah ditetapkan,permasalahan apapun yang terjadi tidak 

langsung kepada kepala kelurahan yang menangani tetapi perangkat kelurahan 

yaitu kepala lingkungan terlebih dahulu, setelah itu kepala lingkungan melaporkan 

kepada kepala kelurahan, lalu dimusyawarahkan apa permasalahan yang terjadi 

dilingkungan tersebut. 

 

Yang menjadi hambatan dalam kerja sama yang dilakukan kepala 

kelurahan dengan bawahannya ialah partisipasi masyarakat kepala kelurahan 

mengatakan, kurangnya partisipasi dari masyarakat di kelurahan pahlawan, maka 

kerjasama yang sudah dilakukan dengan bawahan belum berjalan cukup baik. 

 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan di hari senin 22 juni 2020 

dengan Ibu Devi Afrianti, SE selaku sekertaris kelurahan pahlawan beliau 

mengatakan bahwa dalam menjalankan kewajibannya kepala kelurahan sudah 

melibatkan perangkat kelurahan terutama kepala lingkungan dengan hal 

itu,terlihat terjadinya kerjasama Antara pemimpin dengan bawahannya. Kepala 

kelurahan melibatkan langsung perangkat kelurahan yang bidangnya terkait dalam 

memotivasi bawahannya dalam menanganinya kepala kelurahan tidak pernah 

bekerja dengan sendirinya, seperti memotivasi bawahnya kepala kelurahan 

membentuk tim untuk mengadakan Pembinaan atau penyuluhan terhadap 
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masyarakat tetapi sebagian masyarakat, dikelurahan pahlawan masih sulit untuk 

menghadiri dan mengikutin penyuluhan yang dilakukan kepala kelurahan dan 

bawahanya dalam memotivasi pengelola lembaga kemasyarakat untuk digerakan. 

 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada hari senin tgl 20 juni 2020 

dengan Bapak Arfansyah Putra selaku kepala lingkungan 4 Beliau mengatakan 

bahwa dalam bekerjasama kepala kelurahan sudah melakukan dengan baik, sudah 

melibatkan perangkat kelurahan terutama saya selaku kepala lingkungan 4 selalu 

mendata para masyarakat yang sekiranya kehidupannya perlu dikembangkan 

kepala kelurahan melibatkan bawahan dengan memerintahkan langsung perangkat 

kelurahan yang terkait akan pengelola lembaga kemasyarkat dengan kerjasama 

yang dilakukan,masyarakat belum maksimal sudah dikatakan bergerak dan 

berdaya, beliau menambahkan bahwa masyarakat setempat selalu berpikiran 

diberdayakan dan digerakan dengan uang kerjasama yang dilakukan sudah 

dijalankan dengan baik hanya saja ada saja hambatan dan kendala seperti 

kurangnya sebagian dari kesadaran dan partisipasi masyarakat setempat. 

 

Dari jawaban narasumber diatas,dapat disimpulkan kerjasama antara 

pimpinan dengan bawahannya/perangkat kelurahan sudah bekerjasama 

terlaksanakan dengan baik. Hal itu dapat dibuktikan dengan adanya kepala 

kelurahan yang sudah menujukan langsung perangkat kelurahan yang bidangnya 

terkait dalam memberdayakan masyarakat, dan bawahan sudah menjalankan tugas 

sesuai bidang yang sudah ditetapkan. 
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b. Adanya Ciri Kepemimpinan Yang Secara Tidak Langsung 

 

Memberikan Motivasi 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari senin tanggal 20 

juni 2020 dengan Bapak Tongku Panusunan Siregar, SH Selaku bapak kelurahan 

pahlawan mengatakan bahwa sebagai pemimpin memberikan motivasi secara 

tidak langsung beliau berupaya berinteraksi atau mendekat kan diri kepada 

masyarakat dengan staf dikelurahan, berupaya mewujudkan keinginan masyarakat 

dibanding kepentingan pribadinya. Memotivasi staf dikelurahan untuk 

memberikan pelayan yang baik terhadap masyarakat dengan mencapai 

kepemimpinan yang baik mampu menjadi mendengarkan segala keluhan dari 

masyarakat,memberikan motivasi secara langsung tetap selalu rendah hati dan 

bersabar saat melewati segala kesulitan.mampu mewujudkan Motivasi dan 

kebutuhan masyarakat agar berdaya, kepala kelurahan menerima segala aspirasi 

dan keluhan dari masyarakat setempat yang diwakil kan dari setiap kepala 

lingkungan dari masing masing memberikan laporan kepada kepala 

kelurahan.kepala kelurahan berserta staf melakukan rapat guna memusyawarakan 

keputusan yang akan dilakukan untuk mewujudkan kebutuhan dari masyarakat. 

 

c. Adanya tanggung jawab yang dimiliki oleh pemimpin dalam 

 

pengelola lembaga kemasyarakat 
 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan pada hari senin tanggal 

20 juni 2020 dengan bapak Tongku Panusunan Siregar, SH selaku kapala 

kelurahan pahlawan, sebagai kepala kelurahan dalam menjalankan tanggung 
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jawabnya untuk memberdayakan masyarakat beliau melakukan pembinaan namun 

tidak berjalan dengan baik pembinaan tersebut dikarenakan lembaga 

kemasyarakatnya dibentuk oleh masyarakat dan ditujuhkan untuk masyarakat, dari 

kelurahan hanya memakanisme dana tabungan masyarakat yang akan digunakan 

untuk pembinaan secara formal maupun non formal.untuk pembinaan secara non 

formal Itu berbentuk pemberian penyuluhan kepada masyarakat setempat yang 

disampaikan melalui kepala lingkungan dari masing- masing lingkungan.kepala 

lingkungan berkoordinasi mengenai pembinaan tersebut karena kepala lingkungan 

yang mengetahui kondisi apa yang terjadi dari setiap lingkungan yang ada dari 

masing-masing lingkungan.memberikan pembinaan mengenai musyawara yang 

telah ditetapkan mengenai gotong royong, menganti lampu disetiap lingkungan 

secara bergantian, dan untuk pembersihan dari salurahan irigasi atau 

jalan.pembinaan formal mematuhai dari setiap aturan-aturan yang telah di 

sepakati agar tetap berjalan dengan baik. 

 

4.2 Pembahasan 

 

4.2.2  Analisis Hasil Wawancara 

 

a. Adanya kerjasama dengan bawahannya 

 

Menurut Sagala, (2018 : 43) Kepemimpinan merupakan kekuatan dinamis 

yang berperan penting sebagai memotivasi dan mengoordinasikan organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif. Kemampuan 

kepemimpinan itu untuk menjaga anggota organisasi melalui tindaka yang 

menyebabkan orang lain bertindak atau merespon dan menimbulkan perubahan 

positif agar tujuan organisasi tercapai. Kerjasama dalam suatu organisasi 
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diibaratkan orkestra musik yang saling bekerjasama menimbulkan suara yang 

indah. Apabila salah satau music salah akan menimbulkan disharmonis. Jadi, 

kerjasamaa dapat diartikan sebagai kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan secara 

bersama-sama dengan latarbelkang berbeda untuk mewujudkan suatu tujuan yang 

sama. Kerjasama yang efektif dapat dilihat dari dalam menjalankan tugas ada 

terdapat koordinasi antara pemimpin dan bawahan, efektif apabila kerjasama yang 

dilaksanakan dijalankan dengan masyarakat juga tidak hanya dengan perangkat 

desa/bawahan. Kerjasama dengan bawahan yang dimaksud adalah Kepala Lurah 

dalam mengambil keputusan dengan cara musyawarah dan cenderung melibatkan 

bawahan, mendorong partisipasi dalam memutuskan metode dan sasaran kerja 

guna mendapatkan umpan balik untuk melatih bawahan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Lurah bahwa segala kegiatan program lembaga 

kemasyarakatan yang dilakukan di Kelurahan Pahlawan tersebut selalu 

berkordinasi dengan perangkat kelurahan seperti kepala lingkungan di setiap 

lingkungan di kelurahan tersebut, agar tercipta kerjasama yang efektif dan 

menghindari kesalahpahaman yang kemungkinan terjadi di kemudian kelak. 

Kepala Lurah juga selalu memprioritaskan aduan masyarakat yang di adukan 

tentang infrastruktur yang kurang untuk memfasilitasi kegiatan masyarakat 

sehingga, sebagai Kepala Lurah harus mempertimbangkan setiap keluhan 

masyarakatnya untuk menciptakan kenyamanan rakyatnya. Lembaga 

kemasyarakatan yang dibentuk di kelurahan tersebut haruslah didukung oleh 

seluruh masyarakatnya seperti dengan rajin membayar iuran untuk program-

program tersebut. Namun masih banyak juga masyarakat yang kurang kesadaran 
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akan hal itu sehingga menjadi perhatian Kepala Lurah untuk memberikan 

pengarahan dan motivasi untuk saling bekerja sama antara perangkat desa dengan 

masyarakat sekitar. 

 
Manusia yaitu makhluk sosial yang mempunyai sejuta cita-cita, begitu 

pula halnya dengan pemimpin dengan bawahan yang mempuyai hayalan dan 

keinginan yang tinggi. Menurut (Ermita, 2012) Untuk mencapai cita-cita, 

keinginan dan harapan harapan tersebut, seorang pimpinan dengan bahawan perlu 

bekerjasama dan membutuhkan bantuan dari pegawai lainnya. Karena itu 

hubungan pimpinan dengan bawahan perlu terjalin dengan baik sehingga tidak 

menimbulkan misskomunikasi. Kepemimpinan dan kerjasama bawahan 

merupakan komponen penyatuan untuk semua bidang kompetensi/kemampuan. 

Pemimpin dengan bawahan bukan hanya mengenai hubungan sosial yang baik, 

tetapi juga dalam menjalankan tugas dan kerjasama yang optimal demi 

mewujudkan tujuan organisasi. Kepemimpinan yang paling penting adalah 

menciptakan kerjasama dan regu kerja yang baik, sehingga energi dan sumber-

sumber pribadi para pimpinan, pengawas, dan bawahan tidak terbuang sia-sia 

dalam konflik, melainkan didayagunakan secara efisien dan efektif melaksanakan 

tugas pekerjaannya masing-masing. Jadi, apabila kepemimpinan berorientasi 

terhadapa kerjasama bawahan maka pembagian tugas-tugas yang diberikan 

kepada bawahan dapat terlaksana dengan baik dan tujuan organisasi dapat tercapai 

secara optimal. 

 
Hambatan yang mungkin terjadi yaitu adanya rasa kurang kepercayaan 

masyarakat terhadap dana-dana yang selama ini dikumpulkan kurang mendapat 
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keterangan kejelasan anggaran tersebut, dalam arti masyarakat belum tahu untuk 

apakah dana tersebut di gunakan dan untuk siapa, sehingga Kepala Lurah juga 

perlu memperhatikan hal tersebut dam memberikan pengarahan tentang anggaran 

desa yang selama ini digunakan untuk apa saja dan sehingga masyarakat tidak 

menduga dan salah paham terhadap hal tersebut. 

 
b. Adanya Ciri Kepemimpinan Yang Secara Tidak Langsung 

 

Memberikan Motivasi 

 

Manfaat motivasi dalam suatu kepemimpinan yang diberikan kepada 

bawahannya memunkinkan bawahan untuk termotivasi selain itu akan 

mendapatkan kepuasan kerja dan kemungkinan terpenuhinya kebutuhan pribadi. 

Bagi organisasi, bawahan yang termotivasi akan menghasilkan kinerja berkualitas 

yang menunjang kemajuan organisasi. Pemimpin yang efektif seharusnya ingin 

memimpin. Dalam hubungannya dengan motivasi, kepemimpinan sangat 

berpengaruh terhadap penciptaan lingkungan kelompok yang kondusif agar dapat 

memotivasi anggota-anggota kelompoknya. Agar dapat menginspirasi individu 

untuk memotivasi dirinya sendiri, seorang pemimpin perlu memahami kebutuhan 

dan keinginan individu tersebut. Lingkungan kondusif yang dapat memotivasi 

sangat penting, karena motivasi setiap individu akan berkorelasi langsung dengan 

produktivitas. Motivasi kepemimpinan meliputi keinginan untuk mempengaruhi 

pihak lain. Terdapat 2 macam motivasi kepemimpinan yaitu: personalized power 

motive, adalah pemimpin yang mencari kekuasaan sebagai tujuan akhir dan 

sosialized power motive, adalah pemimpin yang menggunakan kekuasaan sebagai 

alat untuk mencapai tujuan atau visi yang diinginkan. Ada beberapa ciri dari 
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anggota yang termotivasi antara lain mampu bekerja dengan senang hati 

(antusias), bekerja dengan target yang jelas (good oriented), mampu bersikap 

postif terhadap setiap tantangan yang timbul, berinisiatif dan menawarkan ide-ide 

kreatif, bersedia bekerja ekstra tanpa dibayar, mampu membela organisasi secara 

sukarela serta mampu menceritakan organisasinya kepada orang luar dan 

berprestasi. Membicarakan tentang pemimpin tak lepas dari kata kepemimpinan 

itu sendiri, begitu pula sebaliknya. Kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi 

yang dilakukan oleh pemimpin kepada orang yang dipimpinnya, atau yang lazim 

disebut bawahan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Sule dan Saefullah 

(2005:225) yang menyebutkan bahwa "Kepemimpinan dapat diartikan sebagai 

proses mempengaruhi dan mengarahkan pegawai dalam melakukan pekerjaan 

yang telah ditugaskan kepada mereka." Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi 

manajemen yang merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

organisasi. Menurur Sopandi, n.d. (2010 : 43) Memotivas lembaga masyarakat 

sangat dibutuhkan dalam rangka membangun lembaga masyarakat yang benar-

benar mampu menjadi wadah perjuangan kaum ekonomi, yang mandiri dan 

berkelanjutan dalam menyuarakan aspirasi serta kebutuhan mereka dan mampu 

memperngaruhi proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan 

publik di tingkat lokal agar lebih berorientasi ke masyarakat miskin (pro poor) dan 

mewujudkan tata kepemerintahan yang baik (good governance), baik ditinjau dari 

aspek sosial, ekonomi maupun lingkungan, termasuk perumahan dan permukiman. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak lurah tentang kendala yang dihadapai 

Kepala Lurah terhadap masyarakatnya pasti ada, karena dengan itu 
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Kepala Lurah dapat mampu melakukan kordinasi yang baik dengan masyarakat 

dan menerima semua keluhan masyarakat dengan kepala dingin sehingga Kepala 

Lurah dapat meneukan solusi dan jalan keluar untuk mengatasi masalah-masalah 

yang sering terjadi. 

 
c. Adanya  tanggung  jawab yang  dimiliki oleh  pemimpin dalam 

 

pengelola lembaga kemasyarakat 

 

Seorang pemimpin haruslah memiliki tanggung jawab yang penuh untuk 

memimpin lembaga kemasyarakat yang dipimpinnya agar dapat dipercaya 

masyarakat untuk mengelola lembaga kemasyarakat yang dibentuk di kelurahan 

tersebut. Seorang pemimpin diharapkan dapat menampilkan gaya kepemimpinan 

segala situasi tergantung kondisi dan situasi serta kepada bawahan yang mana. 

Untuk mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana, dapat 

dilakukan dengan adanya pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

dilakukan melalui partisipasi aktif yang difasilitasi dengan adanya penggerak dari 

pemberdayaan tersebut. Penggerak pemberdayaan ialah seseorang yang memiliki 

kekuatan atau kekuasaan dalam suatu organisasi atau wilayah. Peran utama 

seorang pemimpin ialah dapat mempengaruhi orang lain untuk secara sukarela 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Pemimpin menciptakan tujuan dan 

menginspirasi orang lain untuk mencapai tujuan tersebut 

 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif 

adalah kepemimpinan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari orang-

orang yang dipimpinnya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Lurah di Keluarahan 

Pahlawan menjelaskan bahwa Kepala Lurah kurang memberikan pengarahan 

terhadap lembaga kemasyarakat karena lembaga tersebut dibentuk dan ditujukan 

oleh masyarakat sehingga Kepala Lurah tidak ikut campur tentang lembaga 

tersebut. Pihak keluarahan hanya menmpung iuran yang dikumpulkan dari 

masyarakat dan disalurkan ke lembaga masrakat sesuai kebutuhannya. 

 
Untuk membangun citra positif dihadapan para bawahannya, sorang 

pemimpin harus memiliki beberapa kemampuan/keahlian yang melekat pada 

dirinya antara lain: 

 
a. Kompetensi teknis, penguasaan dalam suatu bidang tertentu (instruksional). 

Seorang pemimpin harus memiliki keunggulan dalam bidang tertentu 

dibanding yang lain sebagai merek pribadi yang relatif kekal. Pemimpin yang 

tidak memiliki kelebihan atas bidang teknis tertentu hanya akan menjadi 

pemimpin yang mudah dikendalikan bawahan dalam proses pengambilan 

keputusan-keputusan strategis. 

 
b. Keahlian konseptual, yaitu suatu kemampuan berpikir abstrak atau strategis. 

Pemimpin harus bisa menunjukkan kepada orangorang yang menjadi 

pengikutnya bahwa dia layak menjadi pemimpin karena mampu menganalisa 

masalah organisasi, memiliki konsep dalam setiap penyelesaian masalah, dan 

mampu berpikir tentang masa depan mendahului orang-orang yang ada di 

lingkungannya. 

 
c. Memiliki track record dalam menjalankan tugas dengan hasil terukur. Dengan 

bekal kemampuan teknis, keahlian konseptual, berwawasan luas, dan visioner 
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maka seorang pemimpin akan memiliki pengalaman panjang seiring dengan 

perjalanan organisasi yang terus tumbuh dan maju. 

 
d. Keahlian berkomunikasi, memotivasi, dan melimpahkan sebagian 

kewenangan yang dimiliki kepada bawahan yang tepat. Proses komunikasi 

yang dibangun oleh pemimpin yang pandai berkomunikasi akan menciptakan 

suasana hubungan kerja yang lebih kondusif dan komunikatif. Apabila proses 

komunikasi yang terbangun berjalan baik, maka setiap terjadi pendelegasian 

wewenang, pemberian perintah, dan larangan kepada bawahan akan 

dirasakan sebagai hal yang tidak menakutkan. 

 
e. Memiliki kemampuan mengenali, dan mengembangkan bakat anggotanya. 

Pemimpin dengan karakter ini selalu memberi ruang untuk maju berbagai 

bidang untuk menunjang keberhasilan kerja dan karir bagi bawahan. 

Pemimpin yang memiliki konsen seperti ini pada umumnya menjadi idola 

dan tempat pelarian bagi orang-orang yang ingin memperoleh pencerahan 

atas masalah kerja, kinerja, organisasi, karir, dan bahkan masalah yang 

bersifat pribadi sekalipun. Pemimpin dengan karakter ini adalah sosok 

pemimpin yang senang melahirkan pemimpin-pemimpin baru pada masanya, 

dan akan dikenang dengan indah pada waktu berikutnya. 

 
f. Kemampuan mengambil keputusan yang sulit dengan cepat dan tepat 

sekalipun data yang tersedia tidak lengkap. Hanya pemimpin yang memiliki 

intuisi, insting, keberanian mengambil resiko, dan visioner yang bisa 

melakukan pengambilan keputusan secara cepat dan tepat walaupun dengan 
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berbagai keterbatasan yang dimilikinya. Karakteristik pemimpin seperti ini 

tidak dimiliki oleh setiap orang yang menjadi pemimpin. 

 
g. Kharismatik dalam arti berkarakter yang menunjukan kualitas kepribadian 

pemimpin. Pemimpin yang berkepribadian lembut, ramah, komunikatif, 

disiplin, jujur, dan bertanggung jawab akan memberikan dampak bagi 

bawahan dalam bekerja sehari-hari. Orang-orang yang menjadi bawahan dari 

seorang pemimpin dengan kepribadian mulia dan kharismatik memiliki 

kebanggaan yang sulit diukur dengan materi. Baginya pemimpin pujaannya 

adalah harga mati yang tidak bisa ditukar dengan apapun, bahkan nyawa 

sebagai tebusannya. 

 

Kehadiran Lembaga Kemasyarakat diharapkan mampu mewujudkan aspirasi 

dan kepentingan anggota masyarakat sebagai sarana untuk berkarya melaksanakan 

kegiatan yang bermanfaat bagi kepentingan bersama, dengan berasaskan 

Pancasila. Dalam perkembangannya Organisasi kemasyarakatan memiliki 

kelemahan dan kelebihan masing-masing namun itu merupakan bagian dari 

dinamika bangsa yang sedang belajar berdemokrasi. Eksistensi organisasi bagi 

sebagian kalangan adalah suatu yang mengasyikkan, karena selain merupakan 

wahana tempat beraktivitas, juga merupakan sarana penyaluran kehendak dan 

pemikiran baik dalam tataran internal organisasi, maupun dalam kerangka 

penyaluran pemikiran dan pendapat dalam lingkup kehidupan bernegara. 

Penyaluran aspirasi melalui organisasi, diyakini memperoleh perhatian selain akan 

lebih teratur dan terarah, karena suara yang disampaikan merupakan suara dari 

organisasi bukan atas nama pribadi, dan membawa kepentingan anggotanya. 



56 
 
 
 
 
 

 

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang mengedepankan aspek 

demokrasi dalam tataran pelaksanaannya, merupakan hal yang wajar kalau 

kemudian banyak bermunculan organisasi-organisasi baru, karena semakin 

dibukanya keran kebebasan dalam mengeluarkan pendapat, berserikat, dan 

berkumpul sehingga semakin terbuka kemungkinan akan adanya perbedaan 

pendapat. 

 

Kepala Lurah hanya memberikan himbauan kepada setiap kepala 

lingkungan agar selalu berkordinasi kepada masyarakat di setiap lingkungannya, 

karena merekalah yang tahu tentang kegiatan apa yang terjadi di setiap daerah 

lingkungannya. Kegiatan yang dilakukan lembaga kemasyarakat pada Kelurahan 

Pahlawan sering dilakukan setiap minggunya seperti gotong royong 

membersihkan di setiap daerah lingkungannya dan juga merawat dan 

memperbaiki infrastruktur di setiap lingkungannya bersama dengan masyarakat 

sekitar. Dengan dilakukan berbagai kegiatan tersebut dapat menghasilkan 

kepuasan masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan lembaga kemasyarakat. 



 
 
 
 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, penulis mencoba untuk 

melengkapinya dengan hasil penelitian dan pembahasan , maka penulis akan 

menyimpulkan pokok-pokok permasalahan yang dibahas dan akan memberikan 

saran yang mungkin nanti akan berguna bagi kita semua. Setelah melakukan 

pembahasan, maka beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 
1. Kerjasama yang dijalankan oleh Kepala kelurahan dengan bawahannya dalam 

memberdayakan masyarakat hasilnya belum maksimal. Disebabkan 

kerjasama yang selama ini dilakukan hanya melibatkan bawahan,kerena tidak 

ada kerjasama dengan Masyarakat yang belum maksimal Untuk diberdayakan 

dan digerakan. beliau menambahkan bahwa masyarakat setempat selalu 

berpikiran diberdayakan dan digerakan dengan uang.kerjasama yang 

dilakukan sudah dijalankan dengan baik hanya saja ada saja hambatan dan 

kendala seperti kurangnya sebagian dari kesadaran dan partisipasi masyarakat 

setempat. 

 
2. Kepala Kelurahan belum mampu mewujudkan dan mengakomodir 

kepentingan dan kebutuhan masyarakat yang kehidupannya perlu untuk 

diberdayakan. Karena, masih kurangnya partisipasi dari masyarakat setempat. 

 
3. Tanggung jawab Lurah di Keluarahan Pahlawan kurang memberikan 

pengarahan terhadap lembaga kemasyarakat karena lembaga tersebut 

dibentuk dan ditujukan oleh masyarakat sehingga Kepala Lurah tidak ikut 
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campur tentang lembaga tersebut. Pihak keluarahan hanya menampung iuran 

yang dikumpulkan dari masyarakat dan disalurkan ke lembaga masyarakat 

sesuai kebutuhannya. 

 

Berdasarkan hasil dari setiap kategorisasi yang sudah ada hasil temuannya, 

maka dapat diketahui bahwa Efektivitas kepemimpinan transformasional dalam 

memotivasi pengelola lembaga kemasyarakat kelurahan pahlawan medan 

perjungan belum maksimal. Hal ini dapat dilihat, dengan kepemimpinannya yang 

Transformasional kepala kelurahan belum mampu mengajak semua masyarakat 

Kelurahan pahlawan untuk berpartisipasi ikut serta dalam program pemberdayaan 

yang diselenggarakan. Sehingga, dengan adanya kepemimpinan yang 

Transformasional masih banyak masyarakat yang kehidupannya belum berdaya. 

 
5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Efektivitas kepemimpinan 

transformasional dalam memotivasi pengelola lembaga kemasyarakat kelurahan 

pahlawan medan perjuangan Maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut : 

 
1. Kepala kelurahan pahlawan dalam memberdayakan masyarakat harus lebih 

Efektif lagi kerjasama dengan bawahan, harus menjalankan kerjasama dengan 

masyarakat juga guna untuk melihat keberhasilan seorang Kepala kelurahan 

bahwa dalam menjalankan kepemimpinan yang Transformasional benar sudah 

dilaksanakan dan ada hasil. 
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2. Kepala Kelurahan harus lebih peduli dan memperhatikan dalam 

mengakomodir kebutuhan masyarakat Desa Pegajahan, Kepala Desa harus 

mampu mengajak masyarakat untuk lebih berpartisipasi. 

 
3. Kepala kelurahan pahlawan medan perjuangan harus lebih bertanggung 

jawab dalam melaksanakan program pembinaan untuk memberdayakan 

masyarakat. Sebagai pemimpin yang demokratis harus dijalankan dengan 

baik tanggung jawabnya agar tercapai tujuan. 
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